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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana keterikatan antara Peran Guru Pendidikan
Agama Kristen (PAK) terhadap hasil Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Datuk Taah Datar
dengan jumlah sampel sebanyak 22 siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif,
sedangkan analisis data yang dilakukan penelitian hipotesis adalah korelasi saat orang dengan alat
pengumpulan data adalah angket untuk variabel X (Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri) dan
Variabel Y (Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Kristen
Bagi Siswa SMP Kelas VIII) SMP Negeri 1 Datuk Tanah Datar). Untuk mengetahui sejauh mana
Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri, dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Bagi Siswa
SMP Kelas VIII SMP Negeri 1 Datuk Tanah Datar, maka digunakan Uji Statistik Korelasi
Product Moment Person. Dari hasil pengujian diperoleh pengujian korelasi (r) 0,39 dengan uji
determinasi sebesar 15% dan untuk mengetahui signifikasi tidaknya koefisien korelasi pada taraf
nyata (o) — 0,05 maka diadakan uji “t” dengan kriteria pengujian jika tpirung Yang didapat dari
perhitungan lebih besar (>) dari ty,pe; pada taraf signifikan 1-0,05 dengan dk= n-2 maka hipotesis
diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari Hasil pengujian diperoleh ty;cung™> traber (1,89 > 1,72)
maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat ditemukan keterikatan yang berarti Metode
Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Perserta Didik Pada Bidang Studi Pendidikan
Agama Kristen Pada Kelas VII1 SMP Negeri 1 Datuk Tanah Datar.

Kata Kunci: Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar Siswa

Abstract

The purpose of this research is to see the extent of the relationship between the role of the
Christian Religious Education Teacher (PAK) on the learning outcomes of class VIII students at
SMP Negeri 1 Datuk Taah Datar with a sample size of 22 students. This research uses a
descriptive method, while the data analysis carried out by hypothesis research is a correlation
between people and the data collection tool is a questionnaire for variable VIII) Datuk Tanah
Datar 1 Middle School). To find out the extent of the influence of the inquiry learning method in
improving student learning outcomes for class VIII middle school students at SMP Negeri 1
Datuk Tanah Datar, the Product Moment Person Correlation Statistical Test was used. From the
test results, it was obtained that the correlation test (r) was 0.39 with a determination test of 15%
and to determine the significance of the correlation coefficient at the real level (a) - 0.05, a "t" test
was carried out with the test criteria if what was obtained from the calculation was more greater
(>) than the significance level of 1-0.05 with dk= n-2 then the hypothesis is accepted and in other
cases rejected. From the test results obtained > (1.89 > 1.72) so the hypothesis is accepted. In this
way, a significant connection can be found with the Inquiry Learning Method towards Student
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Learning Outcomes in the Christian Religious Education Study Field in Class VIII of SMP
Negeri 1 Datuk Tanah Datar.
Keywords: Content, Formatting, Article.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tulang punggung dari kemajuan suatu bangsa. Tanpa pendidikan
yang baik dan benar, maka akan sulit bagi suatu negara untuk maju dan berkembang. Undang-
undang No 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 menjelaskan bahwa, Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa,
berahlak mulia serta, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Patricia, 2018).

Bidang pendidikan ialah suatu wahana yang sangat penting untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan kompeten. Pada dasarnya pendidikan ialah usaha sadar yang
dilakukan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, wawasan dan keahlian. Salah satu
aktivitas belajar disekolah adalah interaksi antara guru dan peserta didik dalam mempelajari
suatu materi yang telah disusun dalam kurikulum. Selain menguasai materi ajar dalam kegiatan
belajar, guru juga dituntut untuk dapat mengetahui bagaimana cara menyampaikan materi dan
karakteristik peserta didik saat menerima materi pembelajaran.

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan di Indonesia.
Dalam memajukan mutu pendidikan di Indonesia, guru memiliki peran yang sangat penting
untuk mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Kegagalan seorang guru
dalam dalam menyampaikan materi bukan karna kurang menguasai materi tetapi karena kurang
mengetahui bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran yang baik dan tepat.

Menurut Sardiman (Waha Labuan & Maria Mula, 2022) mengatakan guru adalah salah
satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berpengaruh dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial. Jadi, guru tidak hanya sebagai guru yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik, tetapi juga sebagai mentor dan
penasihat yang membantu mereka mengembangkan potensi mereka sepenuhnya. Terutama yang
berkaitan dengan potensi akademik atau non-akademisi mereka, untuk kepentingan dari peserta
didik yang mereka ajar.

Lemahnya proses pembelajaran merupakan masalah yang sering dihadapi dalam dunia
pendidikan. Seringnya di dapati peristiwa dalam proses pembelajaran dimana peserta didik
hanya mampu menghafal materi ajar yang diperoleh dari guru, lalu menimbunnya dalam
pikiran. Tanpa ada tindakkan lanjut, seperti pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari dari
materi yang peserta didik itu peroleh. Akibatnya ketika peserta didik tersebut lulus dari sekolah,
mereka hanya kaya akan ranah teoritis, tetapi miskin terhadap pengaplikasiannya.

Pendidikan agama Kristen adalah mata pelajaran yang diajarkan di sekolah mulai dari
tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Salah satu masalah yang sering muncul dalam proses
pembelajaran adalah kurangnya minat peserta didik pada pelajaran pendidikan agama Kristen.
Hal ini di akibatkan karna cara mengajar guru yang masih monoton dengan gaya ceramah
sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan kurang menarik mengikuti mata pelajaran
agama Kristen. Sehingga peserta didik kurang optimal dalam mengembangkan Kreativitas
belajarnya. Apalagi saat ini banyak sekali yang kurang dalam mengamalkan ajaran agama
kristen dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu guru harus dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih hidup dan menarik, agar peserta didik termotivasi untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki tanggung jawab untuk menuntaskan
pembelajaran.

Menurut informasi yang di dapat penulis dari wawancara guru pendidikan agama kristen
di sekolah SMP Datuk tanah datar, bahwa peserta didik sungkan bertanya kepada guru, apabila
mereka kurang memahami penjelasan yang berkaitan dengan materi pelajaran, kurangnya
konsentrasi siswa selama proses pembelajaran. Selain itu peserta didik juga kurang memiliki
kemampuan dalam merumuskan pemikiran sendiri dan lebih cenderung menerima pelajaran dari
guru saja. Kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran, dan kebiasaan peserta didik
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menunggu instruksi guru. Mengakibatkan pembelajaran menjadi membosankan dan tidak
menarik, hal ini dapat terlihat dari hasil belajar peserta didik.

Agar masalah diatas dapat diatasi maka guru harus memiliki keahlian yang diperlukan
dalam memilih metode pengajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan,
mempertimbangkan kebutuhan, kondisi peserta didik, bahan yang tersedia, dan sumber belajar.
Metode pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
yang berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru untuk menyusun dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran (Shandra & Movitaria, 2022).

Supaya penggunaan metode pembelajaran efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, maka guru harus mengetahui lagkah-langkah metode yang dipilih dan digunakan
dalam pembelajaran. Agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan,
mampu merangsang minat dan menambah kemampuan berfikir peserta didik. Bukan sekedar
materi ajar, seorang guru harus mampu menjelaskan kepada peserta didik sehingga mereka
dapat memahami, menerapkan, dan menjelaskan materi sebagaimana yang dijelaskan. Dalam
situasi ini, guru harus menerapkan teknik pengajaran yang sesuai dengan materi yang dibahas,
khususnya dalam pendidikan agama Kristen.

Salah satu metode pembelajaran yang mampu menstimulasi dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik adalah metode pembelajaran inkuiri.
Motode ini didasarkan atas pendekatan yang menunjukkan bahwa pembelajaran lebih efektif
dan bermakna ketika siswa mampu berinteraksi dengan masalah.

Metode pembelajaran inkuiri ialah suatu rangkaian aktivitas pendidikan yang
memaksimalkan secara optimal segala keahlian peserta didik guna mencari serta menyelidiki
secara sistematis, kritis, serta logis sehingga mereka bisa membangun sendiri pengetahuan,
perilaku serta keahlian sebagai bentuk perubahan sikap (Aminullah, 2021).

Metode pembelajaran ini menempatkan siswa lebih banyak belajar mandiri dan aktif
dalam mengembangkan intelektual, interaksi, bertanya, belajar dan keterbukaan. Metode
pembelajarn inkuiri bermanfaat agar peserta didik menemukan sendiri inti dari materi
pembelajaran dan pembelajaran tidak pasif mendengarkan materi dari guru. Jadi, Secara umum
tugas guru dalam penerapan metode inkuiri adalah sebagai fasilitator yang bertugas membuat
suasana yang membentuk proses belajar pada diri peserta didik, sehingga pembelajaran inkuiri
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar peserta didik merupakan prestasi yang diraih oleh peserta didik secara
akademis dengan menjalani ujian atau tugas, keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan yang
mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Hasil belajar dapat dilihat dari perubahan yang
dimiliki oleh peserta didik setelah belajar. Contoh dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan dari
yang tidak mengerti menjadi mengerti. Terjadinya perubahan-perubahan tersebut tidak secara
langsung terbentuk, akan tetapi melalui beberapa proses pembelajaran atau faktor-faktor yang
lain yang masih berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Di sekolah sering ada di
diskusikan bahwa gagasan tentang keberhasilan peserta didik tidak ditentukan oleh nilai di rapot
atau ijasah, akan tetapi ukuran keberhasilan peserta didik dalam bidang kognitif dapat diketahui
melalui hasil belajar peserta didik.

Partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran PAK memudahkan guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran PAK. Metode pembelajaran mempengaruhi pencapaian tujuan
pembelajaran sebagai faktor yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.
Dimana tujuan pembelajaran ini terwujud dalam bentuk pengelolaan kompetensi yang diukur
dari hasil belajar peserta didik.

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang dipilih oleh guru ketika
mengajarkan mata pelajaran PAK kepada peserta didik mempengaruhi hasil belajar peserta
didik melalui pencapaian tujuan pembelajaran. Ketepatan guru dalam memilih metode
pembelajaran yang tepat mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran itu
sendiri.
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METODE
A. Jenis dan rancangan penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperolen melalui penelitian itu adalah data empiris
(teramati) yang mempunyai Kriteria tertentu yaitu valid, reliabel, dan obyektif. Oleh karena itu,
secara umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Adapun permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti
dalam penelitiannya adalah merupakan masalah yang bersifat kolektif. Penelitian yang korelatif
adalah penelitian korelasi yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila
ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu. Oleh sebab itu, peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kuantitatif adalah
menyajikan dalam bentuk informasi yang berupa perhitungan angka-angka atau statistik. Data
kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (Imron, 2021) mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun yang akan menjadi populasi dari penelitian ini ialah: Siswa/l yang beragama
Kristen protestan kelas VIII SMP Negeri 1 Datuk Tanah Datar.
Tabel 1. Data siswa kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah Datar

Jenis Kelamin
No NEES Laki-laki Perempuan G
1 VI - A 4 8 12
2 VIII-B 3 7 10
Total 7 15 22

Sumber: Data siswa/l SMP Negeri 1 Datuk Tanah Datar T.A 2022/2023

2. Sampel Penelitian
Sugiyono (Imron, 2021) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel harus dapat mewakili seluruh
populasi, artinya segala karakteristik populasi yang akan diteliti hendaknya representatif
sifatnya dari keseluruhan.
Arikunto (Hatmoko, 2015) mengatakan Apabila Subjek dari penelitian kurang dari 100
orang lebih baik di ambil seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Berdasarkan pendapat diatas, karena siswa yang ada di SMP Negeri 1 kelas VIII Datuk
Tanah Datar keseluruhannya adalah 22 orang, maka populasi langsung menjadi sampel
sebanyak 22 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistika.
Statistika dalam penelitian kuantitatif dikategorikan ke dalam dua bagian, yaitu: statistika
deksriptif dan statistika inferensial. Statistika deskriptif adalah analisis yang menggambarkan
secara lebih jelas data yang disajikan. Penyajian data ini biasa dilakukan dengan table dan
grafik, ukuran tendensi pusat, dan ukuran variabelitas data. Statistika inferensial adalah
menjelaskan temuan-temuan yang dapat membuah sebuah generalisasi tentang populasi yang
lebih besar. Salah satu bagian penting dari statistika inferensial adalah pengujian hipotesis.
Hipotesis yang digunakan yaitu: hipotesis nol (simbol HOQ) yaitu suatu pernyataan yang
menunjukan perbedaan atau tidak sama.

B. Temuan Penelitian
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Dari hasil perhitungan data dan hipotesa maka dapat dikemukan temuan penelitian
bahwa:

1. Setelah dilakukan uji normalitas data terhadap data X dan data Y sebagai salah satu
persyaratan untuk analisis data berikut ternyata data X dan data Y masing-masing
berdistribusi normal. Telah dilakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan
rumus Chi Kuadrat (X?) table dengan taraf nyata = 0,05 yaitu:

a. Untuk data X (Metode Pembelajaran Inkuiri) X?pirung= -22,67542 sedangkan X?,pe=
11,1. Artinya data X (Metode Pembelajaran Inkuiri) berada pada distribusi normal
atau data X berasal dari terdistribusi normal.

b. Untuk data Y (minat belajar siswa) Y?pirung = -6,320915 sedangkan Y?ipe= 11,1
artinya data Y (minat belajar siswa) berada pada distribusi normal atau data Y berasal
dari sampel terdistribusi normal

C. Analisis data Pengujian Hipotesis
1. Koefisien Korelasi

Hasil yang diperoleh dari koefisien korelasi adalah 0,39 yang berarti Pengaruh Metode
Pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama
Kristen di kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah Datar, maka hipotesis diterima.
2. Uji signifikan korelasi

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai ty;cung= 1,89 > traper = 1,72 yang berarti
bahwa terdapat hubungan yang baik antara pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri terhadap
hasil belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Kristen di kelas VIII SMP N 1
Datuk Tanah Datar, ada dan signifikan.
3. Uji koefisien determinasi

Pengaruh kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen mempunyai pengaruh 16,21%
dalam hasil belajar peserta didikdi kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah Datar. Hubungan ini
ditemukan oleh koefisien determinasi hal ini berarti semakin tinggi integritas variabel X maka
semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap variabel X maka semakin tinggi pula pengaruhnya
terhadap variabel Y.
4. Bentuk Regresi Linier Sederhana

Diperoleh hubungan fungsional antara variabel X dan variabel Y yang dinyatakan dalam
bentuk persamaan regresi yaitu Y= 0,24+0,84 X. Hal ini berarti bahwa setiap pertambahan suatu
unit X akan terjadi pertambahan Y sebesar 0,84. Dengan kata lain apabila pengaruh metode
pembelajaran inkuiri berpengaruh lebih baik lagi maka semakin tinggi pula hasil yang diperoleh
sehubungan dengan hasil belajar peserta didik di kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah Datar.
5. Uji Independen

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Fyjtung= -1,6 dan lebih kecil < daripada Figper =

2,35 yang berarti variabel Y independen dari variabel X dalam pengertian linier.
6. Persamaan Regresi Variabel X dan Variabel Y adalah Model Linier

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang terdapat pada lampiran menunjukan
bahwa: Pada variabel X pengaruh metode pembelajaran inkuiri yang dikembangkan 5 (lima
indikator), yakni:

a. Metode Pembelajaran Inkuiri, Berorientasi pada pengembangan intelektual. Metode
Pembelajaran Inkuiri, yang Berorientasi pada pengembangan intelektual yang dibahas
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di
SMP N 1 Datuk Tanah Datar sehingga hipotesis diterima.

b. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada Prinsip Interaksi. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada
Prinsip Interaksi dalam melaksanakan tugas yang dibahas mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di SMP N 1 Datuk Tanah Datar
sehingga hipotesis diterima.

c. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada Prinsip Bertanya . Metode Pembelajaran Inkuiri, pada
Prinsip bertanya dalam melaksanakan tugas yang dibahas mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di SMP N 1 Datuk Tanah Datar
sehingga hipotesis diterima.
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d. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada Prinsip Belajar. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada
Prinsip Belajar dalam melaksanakan tugas yang dibahas mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di SMP N 1 Datuk Tanah Datar
sehingga hipotesis diterima.

e. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada Prinsip Keterbukaan. Metode Pembelajaran Inkuiri,
pada Prinsip Keterbukaan dalam melaksanakan tugas yang dibahas mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di SMP N 1 Datuk Tanah
Datar sehingga hipotesis diterima.

SIMPULAN
Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka dikemukakan
kesimpulan dan saran yang dianggap penting dan sesuai dengan tujuan penelitian. Secara

Umum Hasil penelitian ini menekankan Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri terhadap hasil

belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama kristen di kelas VIII SMP N 1 Datuk

Tanah Datar. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien korelasi, uji signifikan korelasi, uji

determinasi, uji regresi linier sederhana, uji independen dan uji kelinieran regresi. Secara

Khusus hasil penelitian di atas, memperlihatkan bahwa pengaruh Pengaruh Metode

Pembelajaran Inkuiri berdampak positif dalam hasil belajar peserta didik pada bidang studi

Pendidikan Agama Kristen di kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah Datar dengan berbagai aspek,

yaitu:

1. Metode Pembelajaran Inkuiri, Berorientasi pada Pengembangan Intelektual dalam
melaksanakan tugas pada kegiatan pembelajaran mempunyai pengaruh positif dan
signifikan dalam hasil belajar peserta didikpada bidang studi pendidikan agama kristen di
kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah Datar.

2. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada Prinsip Interaksi dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan dalam hasil belajar peserta
didikpada bidang studi pendidikan agama kristen di kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah
Datar.

3. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada Prinsip Bertanya dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan dalam hasil belajar peserta
didikpada bidang studi pendidikan agama kristen di kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah
Datar.

4. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada Prinsip Belajar dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan dalam hasil belajar peserta
didikpada bidang studi pendidikan agama kristen di kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah
Datar.

5. Metode Pembelajaran Inkuiri, pada Prinsip Keterbukaan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan dalam hasil belajar peserta
didikpada bidang studi pendidikan agama kristen di kelas VIII SMP N 1 Datuk Tanah
Datar.
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